
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada BPS Bone Bolango dari hasil

Tingkat Kematangan TI menggunakan domain APO dan BAI, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil tingkat kematangan yang dihasilkan diketahui bahwa tingkat

kematangan saat ini untuk domain APO rata-rata mencapai tingkat 4

(Predictable) dimana pada tingkat tersebut menunjukkan bahwa untuk

domain APO yang mencakup strategi dan taktik, proses identifikasi TI,

layanan TI, resiko TI serta manajemen keamanan informasi elah berjalan

dengan baik sesuai dengan batasan-batasan yang ditentukan oleh instansi

dalam hal ini BPS Kabupaten Bone Bolango..

2. Untuk domain APO terdapat sub domain yang baru mencapai level 3

(Established) yaitu APO03, APO05, APO06, APO09 dan APO13, artinya

bahwa proses sudah pada tahap yang tetap di instansi, sudah pada tahap

implementasi proses-proses secara terstandar, artinya sudah ada standar

proses TI yang berlaku disetiap lingkup instansi.

3. Dari hasil tingkat kematangan yang dihasilkan diketahui bahwa tingkat

kematangan saat ini untuk domain BAI rata-rata mencapai tingkat 4

(Predictable) dimana pada tingkat tersebut menunjukkan bahwa untuk

domain BAI dalam perwujudan strategi TI, solusi TI serta perubahan dan
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pemeliharaan sistem informasi dalam hal ini SUSENAS telah diterapkan

dengan baik dengan memperhatikan batasan-batasan dalam instansi.

4. Untuk domain BAI terdapat 2 sub domain yang masih berada pada level 3

(Established ) yaitu BAI09 dan BAI10. BAI09 mengarah pada pengelolaan

aset yang berada di lingkungan instansi sedangkan untuk BAI10 berfokus

pada konfigurasi TI.

5.2. Saran

Beberapa saran yang berkaitan dengan pencapaian hasil yang optimal dari

penerapan Framework COBIT 5 pada pengukuran tingkat kematangan TI pada

sistem informasi SUSENAS BPS Bone Bolango antara lain sebagai berikut :

1. Menerapkan Framework COBIT terutama COBIT 5 untuk mngembangkan

tata kelola TI yang lebih baik dari kondisi saat ini di BPS Bone Bolango.

2. Ususlan tata kelola TI akan lebih baik apabila dapat didefinisikan secara

lebih detail berkaitan dengan kebijakan-kebijakan yang telah ada dalam

instansi. Pendefinisian secara detail dapat dibuat dalam bentuk aturan-

aturan atau prosedur di dalam instansi

3. Pengukuran tingkat kematangan tata kelola TI ini sebaiknya dilakukan

secara berkala, misalnya 1 tahun sekali agar proses pengelolaan data

menjadi lebih baik

4. BPS Bone Bolango perlu membentuk kerangka umum untuk proses

pemantauan dan evaluasi sistem informasi secara terperinci.
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5. Meningkatkan tata kelola TI pada domain sesuai dengan rekomendasi yang

telah diberikan

6. Mempersiapkan sumber daya manusia yang lebih kompeten serta

melakukan komunikasi yang lebih intens dengan staf TI terkait dalam

pengelolaan sistem informasi yang ada pada BPS Bone Bolango

7. Mendokumentasikan setiap kegiatan serta melakukan evaluasi dan

pengarahan.

8. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan domain yang

berbeda untuk mengetahui perbedaannya.
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